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Lampiran 5 

PENJELASAN PENELITIAN 

KEPADA RESPONDEN / KELUARGA  RESPONDEN 

 

Judul penelitian: Pengaruh Massage Efleurage dengan Virgin Coconut Oil 

dalam Pencegahan Dekubitus di Ruang Intensive Care Unit 

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 

Peneliti             : Titi Fajariyati  

Institusi            : STIKes Panti Rapih Yogyakarta 

Dengan ini meminta ketersediaan untuk berpartisipasi menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Massage Efleurage dengan Virgin Coconut 

Oil dalam Pencegahan Dekubitus di Ruang Intensive Care Unit Rumah Sakit 

Panti Rapih Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

massage effleurage dengan VCO dalam pencegahan kejadian dekubitus di ruang 

Intensive Care Unit Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.  Pijat dengan teknik 

effleurage menggunakan VCO pada punggung, sakrum, scapula, tumit, dan siku 

yang dilakukan 1 kali dalam sehari selama 3 hari berturut-turut dapat 

meningkatkan aliran darah, meningkatkan suplai oksigen dan nutrisi pada area 

yang tertekan sehingga terhindar dari dekubitus. Penelitian ini menggunakan 

instrumen lembar observasi derajat dekubitus dan pengamatan akan dilakukan 

pada hari ke 3. Partisipan anda bersifat sukarela dan tanpa paksaan, nama dari 

responden akan dirahasiakan. Bila ada hal-hal yang belum jelas, anda dapat 

menghubungi Titi Fajariyati melalui Whatshapp 081390193215. 

 

         Hormat saya,  

 

 

 Titi Fajariyati 
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     Lampiran 6 
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Lampiran 7 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

MASSAGE PUNGGUNG DENGAN TEKNIK EFFLEURAGE  

MENGGUNAKAN VCO 

Pengertian Massage effleurage merupakan teknik massage dengan 

gerakan menggosok yang berguna untuk memperlancar 

sirkulasi darah, memastikan pasokan oksigen terpenuhi 

untuk mencegah dekubitus 

Manfaat 1. Meningkatkan sirkulasi darah 

2. Menurunkan ketegangang otot  

3. Meningkatkan relaksasi 

Indikasi 
Pasien tirah baring yang tidak mampu melakukan 

perubahan posisi sendiri dengan skala braden ≤16 

Kontraindikasi 1. Pasien dengan tekanan darah sistolik ≥160 mmHg, 

tekanan darah diastolik ≤60 mmHg, SpO2 ≤95%, suhu 

≥37,5 ◦C.  

2. Pasien yang sudah memiliki dekubitus dari rumah. 

3. Pasien dengan fraktur scapula, fraktur pada tulang 

belakang, HNP, dan luka bakar. 

4. Pasien yang mengalami gangguan pada kulit di area 

punggung, siku, dan tumit (steven johnson syndrome, 

cacar air, herpes dan eksim).  

5. Pasien alergi dengan VCO 

 Prosedur 

Persiapan Persiapan Alat dan Bahan 

1. Virgin Coconut Oil (VCO) 

2. Tisue basah dan kering 

3. Handscoon 
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Pelaksanaan 1. Kaji kondisi kulit 

2. Lakukan tes alergi jika keluarga pasien sudah setuju 

dilakukan tindakan (sudah mengisi SIT), tes alergi 

pada tangan ditutup dengan kassa diberi keterangan 

tanggal dan jam, kemudian melakukan evaluasi setelah 

24 jam.  

3.  Jika tidak muncul reaksi alergi (kemerahan, gatal) 

massage tidak bisa diberikan, namun jika tidak muncul 

reaksi alergi massage dapat diberikan.  

4. Berikan salam, perkenalkan diri anda dan 

identifikasi pasien. 

5. Siapkan alat dan bahan. 

6. Pastikan pasien dalam keadaan rileks dan nyaman. 

7. Cuci tangan. 

8. Pakai handscoon. 

9. Atur posisi klien miring ke kanan atau kiri. 

10. Melakukan gerakan mengusap pada area punggung, 

gerakan dimulai dengan meletakkan telapak tangan 

pada sakrum pada pertengahan tubuh usap ke atas 

sampai dengan bahu. Kemudian telapak tangan 

bergerak ke bawah dengan gerakan melingkar pada sisi 

tubuh. Tekanan saat gerakan ke atas lebih kuat 

daripada gerakan ke bawah. Ulangi gerakan sebanyak 

6x. Lakukan juga  massage  pada area siku dan tumit 

dengan cara mengusap. 

 

Sumber: Roshdal & Kowalski, 2012 

11. Massage dilakukan selama 4 menit sambil mengkaji 
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kenyamanan pasien. 

12. Jika sudah selesai, rapikan baju pasien dan rapikan  

semua peralatan yang telah digunakan. 

 Evaluasi 1. Evaluasi respon pasien. 

2. Cuci tangan. 
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         Lampiran 8  

 

PANDUAN MENGISI LEMBAR OBSERVASI 

 

Stage 0 
 

 

Kulit utuh, tidak terjadi dekubitus. 

Stage 1 

       
 

 

Peradangan pada epidermis, 

ditandai dengan kemerahan dan 

indurasi lecet. 

Stage 2 

 

 

Terlihat sebagai ulkus yang dangkal 

dengan tepi yang jelas dan perubahan 

warna. 

Stage 3 

 

 

Luka tampak seperti lubang yang 

dalam, mencakup jaringan lemak 

subkutan dan berbatasan dengan 

fascia otot. Infeksi dengan jaringan 

nekrotik mulai terlihat. 

Stage 4 
 

 

 

Hilangnya lapisan kulit secara 

lengkap dengan kerusakan yang luas, 

nekrosis jaringan, kerusakan pada 

otot, tulang atau tendon. 
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Lampiran 9 

 

DATA DEMOGRAFI RESPONDEN PENELITIAN 

PENGARUH MASSAGE EFFLEURAGE  

DALAM PENCEGAHAN DEKUBITUS 

 

Petunjuk pengisian: berikan tanda () pada   

Data Demografi Responden  

1. Inisial Responden         : 

2. Usia                              :                      th 

3. Jenis Kelamin               :       Perempuan            Laki-laki  

4. Diagnosa masuk           :  

5. Tingkat kesadaran        :  

6. Berat badan                  :                      Kg 

7. Tinggi badan                :                     cm 

8. Skor skala Braden        :  
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 Lampiran 10 

FORM PENGKAJIAN AWAL RESPONDEN 

PENGARUH MASSAGE EFFLEURAGE  

DALAM PENCEGAHAN DEKUBITUS 

 

Petunjuk pengisian: berikan tanda () pada   

Data Responden 

Nama (inisial)  

Usia   

Jenis Kelamin   

Diagnosa medis   

Tanggal masuk ICU   

Kriteria ekslusi        Pasien dengan tekanan darah sistolik ≥ 160 

mmHg dan diastolik ≤ 60 mmHg, SpO2: ≤ 

95%, Suhu: ≥37,5 ◦C. 

      Pasien yang sudah memiliki dekubitus dari rumah. 

      Pasien dengan fraktur scapula, fraktur pada tulang 

belakang, HNP, dan luka bakar. 

      Pasien yang mengalami gangguan pada kulit di 

area punggung, siku, dan tumit (steven johnson 

syndrome, cacar air, herpes dan eksim).   

      Pasien alergi dengan VCO. 

Penilaian skala braden 

Persepsi sensori : 

      1: Benar-benar terbatas 

      2: Sangat terbatas 

      3: Sedikit terbatas 

      4: Tidak ada gangguan  
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Penilaian Skala Braden 

Kelembaban:     

1. Terus-menerus lembab     

2. Sering lembab 

3. Kadang-kadang lembab  

4. Jarang lembab  

Aktivitas: 

1. Di tempat tidur  

2. Di kursi  

3. Kadang-kadang berjalan 

4. Sering berjalan  

Mobilitas 

1. Imobilitas total  

2. Sangat terbatas 

3. Sedikit terbatas 

4. Tidak ada batasan  

Nutrisi  

1. Sangat buruk 

2. Kadang-kadang tidak adekuat 

3. Adekuat 

4. Baik  

Gesekan dengan permukaan matras 

1. Bermasalah  

2. Potensial bermasalah  

3. Tidak tampak masalah  

Skor Braden 
      ≤16 

      17-23 

Persetujuan Responden 
      Setuju  

      Tidak setuju  
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Lampiran 11 

 

PELAKSANAAN MASSAGE EFFLEURAGE DENGAN VCO 

DALAM PENCEGAHAN DEKUBITUS 

 

Inisial responden: 

Usia:  

Hari 

Ke 

Tanggal/jam Hemodinamik pasien 

 sebelum massage 

Perawat yang 

memberikan 

Massage 

Hari ke-1  

   

Massage 

Hari ke-2 

   

Massage 

Hari ke-3 
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Lampiran 12 

 

LEMBAR OBSERVASI SKOR DEKUBITUS 

 

Petunjuk pengisian:  

Tuliskan skor dekubitus pada kolom observasi sesuai waktu pengamatan 

 

Inisial responden :  

Usia:  

Jenis Kelamin: 

Diagnosa Medis: 

Tanggal masuk ICU: 

Derajat dekubitus 

Observasi 

    Hari ke-3     

Tgl..../..../..... 

0 = tidak terjadi dekubitus  

1= dekubitus stage 1 (peradangan pada epidermis, ditandai 

dengan kemerahan dan indurasi lecet).  

2 = dekubitus stage 2 (terlihat sebagai ulkus yang dangkal 

dengan tepi yang jelas dan perubahan warna). 

3 = dekubitus stage 3 (Luka tampak seperti lubang yang dalam, 

mencakup jaringan lemak subkutan dan berbatasan dengan 

fascia otot. Infeksi dengan jaringan nekrotik mulai terlihat). 

4 = dekubitus stage 4 (Hilangnya lapisan kulit secara lengkap 

dengan kerusakan yang luas, nekrosis jaringan, kerusakan pada 

otot, tulang atau tendon). 
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Lampiran 13 

Hasil perhitungan sampel menggunakan G Power  
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Lampiran 14 

 

REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
 

No Inisial  
Jenis 

kelamin 
Kode  Usia Kode Diagnosa medis Kode 

Skala 
braden  

kode  Kelompok kode  

Skor 
Derajat 

Dekubitus 
Pre 

Skor 
Derajat 

Dekubitus 
Post  

1 NH P 2 73 6 RF, CKD 1 14 1 Intervensi 1 0 0  

2 HS L 1 75 6 RF, STEMI 1 15 1 Intervensi 1 0 0  

3 N L 1 70 6 RF, STROKE 1 12 1 Intervensi 1 0 0  

4 NP L 1 58 5 RF, ASMA 1 14 1 Kontrol 2 0 0  

5 W L 1 67 5 RF, ASMA 1 15 1 Kontrol 2 0 0  

6 CS P 2 75 6 RF, STEMI 1 15 1 Intervensi 1 0 0  

7 TL P 2 49 4 RF, STROKE 1 14 1 Intervensi 1 0 0  

8 WA L 1 67 6 RF, CKD 1 12 1 Kontrol 2 0 1  

9 I L 1 65 5 RF, STROKE 1 15 1 Kontrol 2 0 0  

10 HG L 1 76 6 RF, STROKE 1 15 1 Intervensi 1 0 0  

11 NA P 2 24 1 
RF, SLE, 

HIPOALBUMIN 1 13 1 Kontrol 2 0 1 
 

12 YS L 1 51 4 RF, STEMI 1 13 1 Intervensi 1 0 0  

13 WA L 1 65 5 RF, LEPTOSPIROSIS 1 15 1 Intervensi 1 0 0 
 

14 P P 2 57 5 RF, DM 1 14 1 Intervensi 1 0 0  

15 RH P 2 80 6 RF, CKD  1 14 1 Kontrol 2 0 0  

16 NS P 2 42 3 RF, NSTEMI 1 14 1 Kontrol 2 0 0  

17 A P 2 64 5 RF, DM 1 15 1 Intervensi 1 0 0  

18 D L 1 49 4 RF, STEMI 1 15 1 Intervensi 1 0 0  

19 S L 1 74 6 RF, STEMI 1 15 1 Kontrol 2 0 0  

20 M L 1 65 5 RF, TETANUS 1 14 1 Kontrol 2 0 0  
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21 S L 1 59 5 
RF, POST 

LAPARATOMI  2 14 1 Kontrol 2 0 0 
 

22 SN  P 2 78 6 
RF, POST 

LAPARATOMI 2 13 1 Kontrol 2 0 0 
 

23 W P 2 61 5 RF, STROKE 1 15 1 Intervensi 1 0 0  

24 M L 1 52 4 RF, SEPSIS  1 14 1 Intervensi 1 0 0  

25 BW L 1 83 6 
RF, STEMI, 

HIPOALBUMIN 1 12 1 Kontrol 2 0 1 
 

26 BY L 1 81 6 
RF, CA 

NASOFARING 1 14 1 Intervensi 1 0 0 
 

27 DH L 1 46 4 RF, DM 1 15 1 Kontrol 2 0 0  

28 EA L 1 56 5 RF, NSTEMI 1 15 1 Kontrol 2 0 0  

29 SK P 2 83 6 RF, NSTEMI 1 13 1 Kontrol 2 0 0  

30 I L 1 44 3 RF, CKD 1 12 1 Kontrol 2 0 1  

31 PA L 1 49 4 RF, STROKE 1 14 1 Kontrol 2 0 0  

32 HA L 1 47 4 RF, CKD 1 15 1 Kontrol 2 0 0  

33 T P 2 76 6 RF,  DM 1 15 1 Kontrol 2 0 0  

34 FS L 1 80 6 RF, CA VU 1 14 1 Intervensi 1 0 0  

35 YW P 2 62 5 RF, STROKE 1 14 1 Intervensi 1 0 0  

36 AN L 1 52 4 RF, DM 1 14 1 Intervensi 1 0 0  

37 NS P 2 61 5 RF, CKD 1 15 1 Intervensi 1 0 0  

38 T L 1 68 6 RF, SEPSIS 1 15 1 Intervensi 1 0 0  

39 D L 1 71 6 RF, NSTEMI 1 15 1 Kontrol 2 0 0  

40 S P 2 76 6 RF, ASMA 1 14 1 Intervensi 1 0 0  

41 H L 1 70 6 RF, ASMA 1 14 1 Kontrol 2 0 0  

42 P P 2 57 5 RF, NSTEMI 1 15 1 Intervensi 1 0 0  
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 Lampiran 15 

 

Hasil Output SPSS 

 

 

 
 

Jenis Kelamin Responden 

 

Jenis kelamin 

Total laki-laki perempuan 

Kelompok intervensi Count 11 10 21 

% of Total 26.2% 23.8% 50.0% 

kontrol Count 15 6 21 

% of Total 35.7% 14.3% 50.0% 

Total Count 26 16 42 

% of Total 61.9% 38.1% 100.0% 

 

 

Usia Responden  

 

Usia Total 

17-25 tahun 

(remaja akhir) 

36-45 tahun 

(dewasa akhir) 

46-55 tahun 

(lansia awal) 

56-65 tahun 

(lansia akhir) 

≥ 65 tahun 

(manula)  

Kelompok intervensi Count 0 0 5 7 9 21 

% of Total 0.0% 0.0% 11.9% 16.7% 21.4% 50.0% 

kontrol Count 1 2 3 6 9 21 

% of Total 2.4% 4.8% 7.1% 14.3% 21.4% 50.0% 

Total Count 1 2 8 13 18 42 

% of Total 2.4% 4.8% 19.0% 31.0% 42.9% 100.0% 
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Diagnosa Medis Responden  

 

Diagnosa 

Total 
Penyakit Dalam dengan 
Gagal Napas 

Bedah dengan Gagal 
Napas 

Kelompok intervensi Count 21 0 21 

% of Total 50.0% 0.0% 50.0% 

kontrol Count 19 2 21 

% of Total 45.2% 4.8% 50.0% 

Total Count 40 2 42 

% of Total 95.2% 4.8% 100.0% 

 
 
 
 

Skala Braden  Responden 

 

 

 

Skala braden 

Total 12 13 14 15 

Kelompok intervensi Count 1 1 9 10 21 

% of Total 2.4% 2.4% 21.4% 23.8% 50.0% 

kontrol Count 3 3 7 8 21 

% of Total 7.1% 7.1% 16.7% 19.0% 50.0% 

Total Count 4 4 16 18 42 

% of Total 9.5% 9.5% 38.1% 42.9% 100.0% 
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87 
 

Lampiran 16 

MATRIKS PELAKSANAAN PENELITIAN  
 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 NH P 73 RF, CKD 14 Intervensi

2 HS L 75 RF, STEMI 15 Intervensi

3 N L 70 RF, STROKE 12 Intervensi

4 NP L 58 RF, ASMA 14 Kontrol

5 W L 67 RF, ASMA 15 Kontrol

6 CS P 75 RF, STEMI 15 Intervensi

7 TL P 49 RF, STROKE 14 Intervensi

8 WA L 67 RF, CKD 12 Kontrol

9 I L 65 RF, STROKE 15 Kontrol

10 HG L 76 RF, STROKE 15 Intervensi

11 NA P 24 RF, SLE, HIPOALBUMIN 13 Kontrol

12 YS L 51 RF, STEMI 13 Intervensi

13 W L 65 RF, LEPTOSPIROSIS 15 Intervensi

14 P P 57 RF, DM 14 Intervensi

15 RH P 80 RF, CKD 14 Kontrol

16 NS P 42 RF, NSTEMI 14 Kontrol

17 A P 64 RF, DM 15 Intervensi

18 D L 49 RF, STEMI 15 Intervensi

19 S L 74 RF, STEMI 15 Kontrol

20 M L 65 RF, TETANUS 14 Kontrol

21 S L 59 RF, POST LAPARATOMI 14 Kontrol

22 SN P 78 RF, POST LAPARATOMI 13 Kontrol

23 W P 61 RF, STROKE 15 Intervensi

24 M L 52 RF, SEPSIS 14 Intervensi

25 BW L 83 RF, STEMI, HIPOALBUMIN 12 Kontrol

26 BY L 81 RF, CA NASOFARING 14 Intervensi

27 DH L 46 RF, DM 15 Kontrol

28 EA L 56 RF, NSTEMI 15 Kontrol

29 SK P 83 RF, NSTEMI 13 Kontrol

30 I L 44 RF, CKD 12 Kontrol

31 PA L 49 RF, STROKE 14 Kontrol

32 HA L 47 RF, CKD 15 Kontrol

33 T P 76 RF,  DM 15 Kontrol

34 FS L 80 RF, CA VU 14 Intervensi

35 YW P 62 RF, STROKE 14 Intervensi

36 AN L 52 RF, DM 14 Intervensi

37 NS P 61 RF, CKD 15 Intervensi

38 T L 68 RF, SEPSIS 15 Intervensi

39 D L 71 RF, NSTEMI 15 Kontrol

40 S P 76 RF, ASMA 14 Intervensi

41 H L 70 RF, ASMA 14 Kontrol

42 P P 57 RF, NSTEMI 15 Intervensi

Pelaksanaan penelitian
Diagnosa medis

Skala 

braden 
KelompokNo

Inisial 

responden

Jenis 

kelamin
Usia

 



88 
 

Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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